BAB IV

HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian terletak di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT
Amanah Ummah Surabaya yang berlokasi di jalan Karah Agung No. 42 B
Surabaya yang didirikan pada tahun 1995. BMT Amanah Ummah Surabaya
adalah koperasi yang kegiatan usahanya bergerak di bidang pembiayaan,
investasi dan simpanan sesuai pola syariah, dimana tingkat persaingan
antara perusahaan dibidang yang sejenis semakin tinggi. Maka BMT
Amanah Ummah Surabaya selalu berusaha untuk dapat memuaskan dan
memenuhi keinginan nasabahnya, sehingga tujuan perusahaan dapat
tercapai.

2. Sejarah singkat Koperasi Jasa Keuvangan Syariah BMT Amanah Ummah
Surabaya

Pada awal berdirinya, Koperasi Jasa Keuangan BMT Amanah
Ummah merupakan salah satu kelompok swadaya masyarakat yang diasuh
oleh PINBUK (Pusat inkubasi Bisnis Usaha Kecil). BMT Amanah Ummah
resmi berdiri pada tanggal 6 Mei 1995 di Surabaya, dan berkantor di jalan
Darmorejo 111/12 surabaya, kemudian pindah di Darmorejo 111/20

surabaya, terakhir berdomisili di Darmokali 69 surabaya.
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Tahun 1995, didirikan oleh 14 orang pemuda lulusan short course
“Perbankan Syariah” dengan modal awal per masing-masing orang antara
Rp 100.000 s/d 500.000,- sehingga terkumpul Rp 2.850.000,- (dua juta
delapan ratus lima puluh ribu rupiah).

Tepat pada tanggal 15 Juli 1995 KSM-BMT Amanah Ummah
diresmikan dengan keadaan yang sangat sederhana karena mebel dan
peralatan kantor sifatnya masih ’pinjam’. Tenaga kerja berjumlah 4 orang
dan menempati ruangan ukuran 3 x 3 M? di daerah Darmorejo 3 No. 4,
Surabaya.

Pada akhir tahun 1995 dapat menghimpun 25 anggota simpanan dan
4 anggota pembiayaan. Plafond pembiayaan berkisar Rp 100.000,- sampai
Rp 500.000,- per anggota dan khusus untuk usaha perdagangan. Wilayah
layanan meliputi radius 5 km dari kantor induk.

Pada tahun 1999 merupakan tahun perkembangan yang sulit, selain
karena adanya pengaruh krisis ekonomi global yang melanda Indonesia.
Perkembangan jumlah anggota mencapai 356 orang dengan outstanding
simpanan mencapai Rp 47,8 juta dan outstanding pembiayaan mencapai Rp
68,6 juta.

Kemudian pada tahun 2000 bergabung dengan Koperasi Cahaya
Amanah sebagai unit usaha simpan pinjam secara syariah dengan nama
BMT Amanah Ummah.

Pada tahun 2006 perkembangan usaha cukup signifikan dengan

perolehan aset mencapai Rp 1,172 Milyard sehingga sesuai dengan
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ketentuan Lembaga Keuangan Syariah dan Dinas Koperasi dapat
membentuk badan hukum secara terpisah. Pada tanggal 18 Juli 2006
dihadapan Notaris resmi menjadi Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT
Amanah Ummah Jawa Timur. Kemudian pada tanggal 7 Agustus 2006
telah disahkan oleh Dinas Koperasi, Pengusaha Kecil dan Menengah
Propinsi Jawa Timur.

Pada tahun 2007 KJKS Amanah Ummah (lebih dikenal dengan nama
tersebut) berpindah tempat ke lokasi yang cukup representatif untuk
menjaring masyarakat mikro yaitu JI Karah Agung no 42 B, Surabaya.

Pada tahun 2009 KJKS Amanah Ummah mendirikan kantor Cabang
pertamanya di Wilayah Sidoarjo tepatnya di Raya Sukodono 41 Sidoarjo
dan diikuti pendirian kantor cabang kedua diawal tahun 2010 di JL
Darmokali 79 Surabaya.

. Visi, Misi dan Tujuan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah
Ummah Surabaya

a. Visi
Visi Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya
adalah menjadi koperasi syariah terdepan dan terdekat di hati
masyarakat ekonomi kecil mikro.

b. Misi
Misi Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah

Surabaya, yaitu:
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1) Memberikan pelayanan dan pendampingan kepada masyarakat
usaha kecil dan mikro untuk meningkatkan kualitas hidup.
2) Membudayakan dan mendekatkan masyarakat pada lembaga
keuangan syariah dan muamalah secara syariah.
¢. Tujuan
1) Mengarahkan kegiatan ekonomi masyarakat mikro untuk
bermu’alah secara islami.
2) Memberdayakan pengusaha mikro dan kecil dengan professional
dan tanpa mengenyampingkan keuntungan sosial.
3) Untuk memenuhi akan kebutuhan masyarakat terhadap pelayanan
koperasi yang lebih baik.
d. Motto
“ Menjalin Ukhuwah Meningkatkan Ekonomi Ummat”

4. Legalitas Perusahaan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah
Ummah Surabaya

Nama Perusahaan : Koperasi Jasa Keuangan Syariah Baitul Maal Wat
Tamwil Amanah Ummah Surabaya Jawa Timur

Alamat Perusahaan  : JI. Karah Agung No. 42 B, Surabaya 60254

Tanggal Pendirian : 6 Mei 1995

Diresmikan Oleh : H.A. Latief Burhan (Sekretaris ICMI)

Tanggal Beroperasi  : 6 Mei 1995

Akte Notaris : No. 16 Lucia Suryani Widjojo, SH

Legalitas : Koperasi Jasa Keuangan Syariah
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No. Badan Hukum : 518.1/BH/92/103/2006

No. Pokok Wajib Pajak: 1.822.792.6-609

No. Telp/ Fax :(031) 8285530/ (031) 8286288

Legalitas Perusahaan

a) Akte Pendirian no. 16 tanggal 18 Juli 2006 dihadapan notaris Lucia
Suryani Widjojo, sarjana hukum.

b) Akte Pengesahan no. 518.1/BH/92/103/2006 tanggal 7 Agustus 2006
oleh dinas koperasi, pengusaha kecil dan menengah propinsi jawa
timur.

¢) Nomor Pokok Wajib Pajak No. 02.699.946.6-609.000 per tanggal 30
Agustus 2007 atas nama Koperasi Jasa Keuangan Syariah Amanah
Ummah

d) Tanda Daftar Perusahaan No 130126500555 s/d 23 Oktober 2012

5. Letak Geografis Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah
Surabaya

Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah dalam
beroperasi memiliki kantor sendiri, yang beralamat di JI. Karah Agung No.
42 B Surabaya. Kantor tersebut memiliki luas 5 x 10 m, kantor tersebut
memiliki 2 lantai. Lantai 1 berfungsi sebagai tempat customer service.
Lantai 2 berfungsi sebagai tempat kerja direktur dan wakilnya, account
office fanding, lending dan kolekting.

Adapun letak geografis kantor KJKS BMT Amanah Ummah

Surabaya adalah sebagai berikut:
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a. Sebelah Utara berdekatan dengan kantor BRI

b. Sebelah Selatan berdekatan dengan Koperasi Mitra Abadi Sentosa
c. Sebelah Timur berdekatan dengan Pasar Karah Agung

d. Sebelah Barat berdekatan dengan Perumahan Karah Indah

. Struktur Organisasi Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah
Ummah Surabaya

Struktur organisasi adalah suatu jenjang urutan dalam pendelegasian
wewenang, yang ada di dalam organisasi. Struktur organisasi mutlak
diperlukan untuk mencapai hasil yang optimal, karena struktur organisasi
akan memperlancar pelaksanaan tugas dan pendelegasian wewenang pada
seluruh bagian dalam perusahaan. Adapun bentuk struktur organisasi pada
Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya sebagai

berikut:
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7. Susunan Pengawas, Pengurus, dan Pengelola Koperasi Jasa Keuangan
Syariah Amanah Ummah Surabaya

Adapun struktur organisasi Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT

Amanah Ummah Surabaya adalah sebagai berikut:

Susunan pengawas Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah

Ummah Surabaya



Ketua

Wakil
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: Leo Herlambang, SE,MM (Direktur JIM “Jatim Investment
Management”)

:Mim Saiful Hadi S, Ag (Kepala departemen Pendidikan di
LPI AL HIKMAH Surabaya dan Direktur MEC “MAndiri

Enterpreneur Center”)

Susunan pengurus Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah

Ummah Surabaya

Ketua

Sekretaris

Bendahara

:H. Imam Hambali (Direktur CV Alfa Surya, Pembina
Yayasan Nurul Falah Surabaya dan Bendahara Yayasan
Yatim Mandiri)

:H. Muhammad Shufyan Bahri (Ketua Yayasan Bina
Masyarakat Madani Surabaya dan Direktur Dompet Dhuafa

Jawa Timur)

: Tri Wahyuni, SE

Susunan Pengelola Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah

Ummah Surabaya

Direktur : Teguh Rahayu Wismiati, SE
Teller : Siti Fatimah
Manager Marketing  : Suliyantoro

Customer Service
Admin
Man. Cab. Sidoarjo

Man. Cab. Darmokali

: Sri Dewiati
: Linake
: Alfans Ariyanto, SE

: Dwi Mukti Wulansari
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Man. Cab. Jojoran : Imam Sonhaji, S.Pdi

8. Tugas dan Tanggung Jawab Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT
Amanah Ummah Surabaya

Pada Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah
Surabaya mempunyai tugas dan tanggung jawab masing-masing yaitu :
a. Tugas Direktur dan Wakilnya
1) Memonitoring setiap unit kerja
2) Membuat laporan secara keseluruhan
3) Membuat program-program jangka pendek dan jangka panjang
yang sesuai dengan AD/ART koperasi
Direktur dan wakilnya bertanggung jawab kepada pengurus
BMT Amanah Ummah Surabaya. Wewenang direktur dan wakilnya
adalah melaksanakan fungsi direktur dan wakilnya sesuai dengan
aturan yang telah berlaku.
b. Tugas Administrasi dan Keuangan
1) Melakukan aplikasi akuntasi
2) Monitoring angsuransi pembayaran
3) Membuat laporan transaksi secara periodic
4) Monitoring dan laporan bulanan
Administrasi dan Keuangan bertanggung jawab kepada direktur
dan wakilnya. Wewenang administrasi dan keuangan adalah

mengoperasikan aplikasi akuntansi dan membuat laporannya.
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Tugas Kasir atau Teller
1) Menerima penyetiran dana
2) Melayani penarikan dana
3) Bertanggung jawab terhadap penerimaan dan penyetoran dana
pada brankas
4) Membuat laporan transaksi secara periodic
5) Memberikan service excellent kepada nasabah BMT Amanah
Ummah Surabaya, baik di lingkungan BMT maupun diluar BMT
6) Melaksanakan fungsi kesektariatan
Kasir atau Teller bertanggung jawab kepada direktur dan
wakilnya. Wewenang kasir atau teller adalah mengoperasikan aplikasi
funding.
Tugas Account Office Kolekting
1) Memonitoring angsuran pembiayaan
2) Melakukan kolekting angsuran
3) Penagihan
4) Menjaga performen
Kolekting bertanggung jawab kepada direktur dan wakilnya.
Wewenang kolekting adalah memonitoring angsuran nasabah dan
mencari solusi guna penyelesaian pembiayaan bermasalah.
Tugas Account Oftice Funding dan Lending
1) Penyaluran pembiayaan dan simpanan

2) Penempatan dana
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3) Penagihan
4) Pembinaan dan monitoring
5) Pencapaian target
6) Menjaga performance

Funding dan Lending bertanggung jawab kepada direktur dan
wakilnya. Wewenang funding dan lending adalah memasarkan produk
Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya atau
meliputi penempatan dan penyaluran pembiayaan kepada nasabah.

9. Fasilitas dan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah
Surabaya

Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya
memiliki fasilitas yang sangat menunjang, baik bagi proses pelaksanaan
manajemen sekaligus pemasaran maupun bagi kenyamanan para
nasabahnya. Adapun fasilitasnya tersebut antara lain:

a. Fasilitas: Gedung, ruangan yang nyaman dengan AC yang memadai,
tempat rapat, computer, almari, kamar mandi, lahan parkir, musholla,
meja customer service, tempat tunggu nasabah, gudang

b. Layanan: Dalam memuaskan nasabah BMT Amanah Ummah Surabaya
terus meningkatkan pelayanan yang baik. Salah satunya dengan
memberikan pelayanan unggulan yang di sebut Pick-Up Service atau
strategi “Jemput Bola”. Dan dengan mendekatan yang operasional
pelayanan BMT Amanah Ummah Surabaya nyaman digunakan bagi

nasabah dan calon nasabah.
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Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya
juga menghadirkan pelayanan perkoperasiannya yang lebih eksklusif
dengan pendekatan pribadi dengan tetap berdasarkan prinsip syariah.

Koperasi juga memberikan realisasi simpanan dan pembiayaan cepat
pada nasabah yang sudah dianggap layak mendapatkan dana tersebut.
Dengan pendekatan yang personal, layanan BMT Amanah Ummah
Surabaya nyaman digunakan bagi nasabah dan calon nasabah.

10. Produk Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya
Secara klasifikasi terdapat tiga jenis produk pada Koperasi Jasa

Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya yaitu: simpanan

harian, simpanan berjangka, dan pembiayaan. Yakni:

a. Si Rian (Simpanan Harian) adalah simpanan yang diperuntukan bagi
anggota, calon anggota dan anggota partisipan yang penyetoran dan
penarikannya dapat dilakukan sewaktu-waktu wuntuk membantu
menyiapkan kebutuhan keuangan yang aman dan terencana dengan
berbagai pilihan produk. Simpanan harian meliputi:

1) Simpanan Mudarabah adalah simpanan harian yang penyetorannya
dan pengambilannya dapat dilakukan setiap saat. Simpanan ini
dapat mempermudah dalam mengelola keuangan usaha, keluarga
maupun pribadi. Untuk setoran awal minimal Rp 20.000,-.
Sedangkan setoran selanjutnya minimal Rp 5.000,-.

2) Simpanan 77/midzun adalah simpanan khusus untuk anak usia

sekolah yang penyetorannya dan pengambilannya dapat dilakukan
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sewaktu-waktu dan diutamakan untuk kebutuhan sekolah.
Simpanan ini membantu untuk mendidik anak-anak menjadi
mandiri dan gemar menabung.

3) Simpanan Fitri adalah simpanan untuk keperluan Idul Fitri yang
desetorannya dapat dilakukan sewaktu-waktu dan pengambilannya
hanya bisa dilakukan menjelang hari raya Idul Fitri. Simpanan ini
membantu untuk mempermudah menyiapkan kebutuhan finansial di
hari raya Idul Fitri.

4) Simpanan Walimah adalah simpanan yang digunakan untuk
membantu menyiapkan dana untuk kebutuhan walimah, dapat
disetorkan setiap waktu dan pengambilannya hanya dapat dilakukan
pada saat menjelang pelaksanaan walimah. Dengan membuka
simpanan walimah kita dapat melangsungkan walimah dengan
senyuman tanpa beban.

5) Simpanan Aqiqah adalah simpanan yang direncanakan untuk
mempersiapkan aqiqah buah hati yang penyetorannya dapat
dilakukan sewaktu-waktu dan diambil menjelang aqiqah
dilaksanakan. Simpanan ini membantu untuk menyiapkan
kebutuhan finansial sejak dini untuk kebutuhan aqiqah buah hati
dan juga meringankan dalam melaksanakan sunnah Rasul.

b. Si Jaka (Simpanan Berjangka) adalah simpanan yang dipersiapkan
untuk investasi dan rencana kebutuhan yang akan datang dan hanya

boleh diambil pada waktu yang telah disepakati oleh Sahibul Mal
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(pemilik dana) dan Mudarib (pengelola dana) dengan pilihan produk.

Simpanan berjangka meliputi:

1) Simpanan Berjangka adalah simpanan investasi dalam jangka waktu
bulanan (1 dan 3 bulan keatas) dengan tingkat nisbah bagi hasil
hingga 70 % dari laba operasional untuk anggota. (setoran minimal
Rp 1.000.000,-).

2) Simpanan Beasiswa adalah simpanan untuk mempersiapkan dana
pendidikan dasar hingga perguruan tinggi dengan tingkat bagi hasil
yang memuaskan. Dengan simpanan beasiswa ini dapat
merencanakan pendidikan yang terbaik bagi putra/putri Kkita.
(setoran awal minimal Rp 100.000,-).

3) Simpanan  Sejahtera adalah simpanan untuk membantu
merencanakan keuangan di masa depan dalam jangka waktu
tertentu dengan sistem setoran rutin setiap bulan dan porsi bagi
hasil hingga 76 % dari laba operasional untuk anggota. Dengan
simpanan sejahtera dapat merencanakan kebutuhan dalam jangka
waktu panjang seperti berhaji, memiliki rumah dan sebagainya.
(setoran awal minimal Rp 100.000,-).

4) Simpanan Qurban adalah simpanan terprogram diperuntukkan bagi
yang ingin melakukan ibadah qurban pada saat hari raya Qurban.
Dengan sistem setoran cukup ringan dan rutin selama 11 (sebelas)

bulan kita telah dapat melakukan ibadah qurban di hari raya qurban.
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5) Simpanan Haji adalah simpanan yang diperuntukkan ibadah haji
dengan fasilitas dana talangan agar mendapatkan porsi
keberangkatan haji.

Pembiayaan

1) Pembiayaan Bagi Hasil adalah pembiayaan yang diberikan kepada
anggota, calon anggota, dan anggota partisipan untuk digunakan
penambahan modal usaha dengan sistem pembagian keuntungan
antara pihak KJKS Amanah Ummah dengan pihak anggota dalam
jangka waktu tertentu yang disepakati bersama.

2) Pembiayaan Jual Beli adalah pembiayaan yang diberikan kepada
anggota, calon anggota, dan anggota partisipan dengan
menggunakan prinsip jual beli untuk pembelian alat-alat produksi,
bahan baku atau barang dagangan. Dengan sistem pengembalian
pembiayaan secara angsuran atau jatuh tempodalam jangka waktu
yang disepakati bersama.

3) Pembiayaan Kepemilikan Barang adalah pembiayaan yang
diberikan kepada anggota, calon anggota dan anggota partisipan
untuk pembelian barang-barang konsumtif dan diterima berupa
barang langsung. Sistem pengembalian pembiayaan yang diterapkan
adalah angsuran maksimal 10 kali angsuran.

4) Pinjaman Sosial adalah pinjaman yang diberikan kepada anggota,

calon anggota dan anggota partisipan yang penggunaan dananya
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untuk kebutuhan sekolah, rumah sakit, dan sejenisnya dan bukan
untuk kebutuhan usaha.

11. Langkah-langkah KJKS BMT Amanah Ummah Menyelesaikan
Pembiayaan Bermasalah

Pertama, yang harus dilakukan oleh pihak Koperasi Jasa Keuangan
Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya yaitu melakukan identifikasi
terhadap sekian banyak nasabah yang dibagi dalam beberapa kategori,
yaitu dalam perhatian khusus, kurang lancar, diragukan, dan macet.
Apabila sudah diketahui lancar atau tidaknya pembiayaan, kemudian
dipilih dan ditetapkan pembiayaan bermasalah yang mudah diselamatkan
dan diselesaikan. Selanjutnya, dilakukan pendekatan dengan cara memberi
surat peringatan 1, 2, dan 3 dengan interval maksimum 14 hari.!

Kedua, bagi yang pembiayaan bermasalahnya tidak mudah
diselamatkan, maka akan dilakukan langkah-langkah penyelesaian sebagai
berikut:2
a. Penjadwalan kembali (rescheduling)

Penjadwalan kembali (rescheduling) merupakan suatu cara
memperbarui perjanjian pembiayaan dikarenakan waktu jatuh tempo
pembiayaan peminjam tidak bisa melunasi pinjamannya sehingga

menghendaki perpanjangan.

1 Syifaani, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2014.
2 Shufyan. Wawancara. Surabaya. 14 Juni 2014
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b. Penyusunan kembali (restructuring)

Penyusunan kembali (restructuring) merupakan suatu cara
memperbarui perjanjian pembiayaan dikarenakan waktu jatuh tempo
pembiayaan peminjam tidak bisa melunasi pinjamannya sehingga
menghendaki perpanjangan dan peminjam mengajukan permohonan
keringanan. penyelesaian dengan cara penyusunan kembali.

Jaminan Dieksekusi

Jaminan yang diberikan nasabah meliputi: sertifikat tanah, BPKB
kendaraan, giro, dan surat berharga lainnya.’
Dana Qardhul Hasan

Dana gardhul hasan merupakan dana untuk jalan kebaikan. Jika
nasabah sudah tidak mampu membayar maka pembiayaan bermasalah
dapat diselesaikan dengan mengambil dana qardhul hasan.*

Cadangan PPAP

Merupakan cadangan penyisihan penghapusan aktiva produktif,
ditujukan bagi pembiayaan bermasalah yang mempunyai gangguan faktor
kunci dan sulit diselesaikan, cadangan PPAP ini diambil dari laba sebesar

0,015% - 0,025% perbulan yang dikali dengan pembiayaan lancar.?

3 Syifaani. Wawancara. Surabaya. 20 Juni 2014

4 Ibid

5> Shufyan. Wawancara, 14 Juni 2014.
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Karakteristik dari penelitian ini adalah data laporan keuangan Koperasi

Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah Surabaya periode 2006-2013.

Yang meliputi:

1. Pembiayaan Bermasalah

Rasio pembiayaan bermasalah diukur dari (pembiayaan yang masuk

dalam kategori kurang lancar, diragukan dan macet) terhadap total

pembiayaan. Semakin tingginya pembiayaan bermasalah menandakan

semakin tingginya risiko bank memiliki pembiayaan. Dari hasil penelitian

diperoleh gambaran rasio pembiayaan bermasalah pada Koperasi Jasa

Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah adalah sebagai berikut.

Tabel 4.2
Pembiayaan bermasalah

Tahun | Kurang | Diragukan Macet Total Rasio
lancar Pembiayaan | Pembiayaan
Bermasalah

2006 | 8.380.000 | 14.760.000 | 38.530.000 | 920.260.000 6,05%

2007 |30.230.000 | 19.610.000 | 48.940.000 | 1.288.000.000 7,66%

2008 | 15.48.000 |47.160.000 | 69.250.000 | 2.164.000.000 6,09%

2009 |29.910.000 | 42.530.000 | 51.380.000 | 2.447.000.000 5,06%

2010 | 19.000.000 | 43.000.000 | 132.000.000 | 3.622.000.000 5,35%

2011 | 4.830.000 | 9.770.000 | 323.910.000 | 5.368.870.000 6,30%

2012 | 14.000.000 0 357.000.000 | 8.331.000.000 4,45%

2013 | 38.000.000 | 60.000.000 | 409.000.000 | 8.144.000.000 6,22%

Sumber: Data primer diolah

Pada tabel dapat dilihat pembiayaan bermasalah pada Koperasi Jasa

Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah paling besar dalam kategori

macet. Dalam kondisi seperti ini pembiayaan sangat berisiko untuk tidak

kembali, sehingga kemungkinan besar bank akan mengalami kerugian. Bila
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dilihat dari rasio pembiayaan bermasalah, terlihat selama periode tahun
2006-2013 terjadi fluktuasi naik turun pada rasio pembiayaan bermasalah.
Rasio pembiayaan bermasalah rata-rata sekitar 5,89% menunjukkan
bahwasanya BMT Amanah Ummah cukup mampu menekan resikonya pada
angka yang kecil.
2. Rasio Keuangan
a. Rasio Likuiditas
Likuiditas di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah
Ummah digunakan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat
ditagih yang meliputi: deposito (pemilik simpanan giro, tabungan, dan
deposito) dan kredit yang diminta.® Dalam menghitung likuiditas bank
digunakan rasio sebagai berikut:
1) Current ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan aktiva lancar
perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya yaitu
deposan (pemilik simpanan giro, tabungan, dan deposito). Dari hasil
penelitian diperoleh Current ratio di Koperasi Jasa Keuangan Syariah

BMT Amanah Ummah sebagai berikut:

6 Shufyan, Wawancara. 14 Juni 2014
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Tabel 4.2
Current Ratio

Tahun Current Tahun Current
ratio (%) ratio (%)

2006 17.92% 2010 11.81%
2007 13.45% 2011 16,00%
2008 13.51% 2012 20,92%
2009 17.96% 2013 12,40%

Sumber: Data primer diolah

Kondisi perbankan yang memiliki current ratio yang baik
dianggap sebagai perusahaan yang baik dan bagus, namun sebaliknya
jika terlalu tinggi juga dianggap tidak baik.”

2) Loan to Deposit ratio

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
pembiayaan yang diberikan dibiayai oleh simpanan nasabah. Dari
hasil penelitian diperoleh /oan to deposit ratio di Koperasi Jasa

Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah sebagai berikut:

Tabel 4.3
Loan to Deposit Ratio
Tahun | Loan to Deposit | Tahun | Loan to Deposit
Ratio (%) Ratio (%)
2006 114,13% 2010 105,82%
2007 85,07% 2011 111,79%
2008 97,90% 2012 114,66%
2009 109,29% 2013 105,65%

Sumber: Data primer diolah
Besarnya loan to deposit ratio menurut peraturan pemerintah
maksimum adalah 110%.%> Rasio LDR yang tinggi menunjukkan

bahwasanya Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah

" Kasmir. Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012), 224.
8 Ibid, 225.
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telah mampu mengelola simpanan nasabah dengan baik untuk
disalurkan pada pembiayaan.
b. Rasio Rentabilitas
Rentabilitas di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah

Ummah digunakan untuk mengatahui kemampuan perusahaan
menghasilkan laba pada periode tertentu.” Dalam menghitung
rentabilitas BMT Amanah Ummah digunakan rasio sebagai berikut:
1) Return On Asset (ROA)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu terhadap rara-rata
kekayaan. Dari hasil penelitian diperoleh refurn on asset di BMT

Amanah Ummah sebagai berikut:

Tabel 4.4
ROA (Return On Asset)
Tahun Return On | Tahun Return On
Asset (%) Asset (%)
2006 2,87% 2010 4,07%
2007 2,35% 2011 3,80%
2008 4,88% 2012 4,01%
2009 3,98% 2013 8,00%

Sumber: Data primer diolah
Semakin besar refurn on asset dari suatu bank maka hal ini
menunjukkan tingkat keuntungan yang dicapai bank membesar atau

meningkat.

9 Syifaani. Wawancara. 20 Juni 2014.



80

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwasanya return on asset
pada BMT Amanah Ummah dari tahun 2006-2013 terus mengalami
peningkatan yang menandakan keadaan bank semakin membaik.
Kenaikan return on asset pada tahun 2006-2013 disebabkan karena
beberapa faktor baik faktor eksternal perusahaan maupun dari pihak
nasabah yaitu: Kinerja perusahaan dalam pengelolaan modal baik
modal sendiri, pinjaman, maupun simpanan nasabah mengalami
kemajuan dan perkembangan yang cukup baik.

2) Return on Equity (ROE)

Rasio ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah
menghasilkan keuntungan selama periode tertentu terhadap modal
sendiri. Dari hasil penelitian diperoleh perkembangan return on

equity BMT Amanah Ummah sebagai berikut:

Tabel 4.5

ROE (Return On Equity)

Tahun | Return On | Tahun Return On
Equity Equity (%)

(%)
2006 20,90% 2010 13,85%
2007 8,98% 2011 12,25%
2008 37,01% 2012 13,35%
2009 33,56% 2013 22.21%

Sumber: Data primer diolah
Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa return on equity atau
pendapatan atas modal pada BMT Amanah Ummah mengalami

fluktuasi namun semakin turun. Hal ini disebabkan karena ketika
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pendapatan yang diperoleh sedikit namun modal semakin tinggi.

Modal tersebut diperoleh dari simpanan nasabah yang berupa

simpanan pokok, simpanan wajib, dll.

c. Rasio Solvabilitas

1) Current Asset to Debt Ratio

Rasio ini disebut juga dengan rasio aliran kas terhadap total

hutang. Rasio ini mengkaitkan kemampuan perusahaan menghasilkan

kas untuk memenuhi hutang-hutangnya.

diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 4.6
Current Asset to Debt Ratio

Dari hasil penelitian

Tahun Current Asset | Tahun Current Asset to
to Debt Ratio Debt Ratio
(%) (%)
2006 10,30% 2010 9,84%
2007 9,92% 2011 13,02%
2008 9,81% 2012 15,94%
2009 13,51% 2013 10,91%

Sumber: Data primer diolah

Dari data tersebut dapat dilihat bahwa rasio solvabilitas

semakin meningkat dari tahun 2006-2013. Dari hal ini dapat

dikatakan bahwa kemampuan Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT

Amanah Ummah semakin baik dalam menghasilkan kas sehingga

semakin baik pula

kewajibannya.

dalam memenuhi

seluruh hutang atau
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2) Capital Adequacy Ratio
Rasio ini digunakan untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko (ATMR). Dari hasil penelitian diperoleh data

capital adequacy ratio sebagai berikut:

Tabel 4.7
CAR (Capital Adequacy Ratio)
Tahun Capital Tahun Capital

adequacy adequacy Ratio

Ratio (%) (%)
2006 10,31% 2010 9,89%
2007 17,64% 2011 8,72%
2008 8,83% 2012 7,47%
2009 6,75% 2013 9,04%

Sumber: Data primer diolah

Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa kemampuan modal
Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah Ummah dalam
menunjang aktiva yang mengandung resiko sudah cukup baik karena
telah sesuai dengan ketentuan yang disyaratkan Bank Indonesia yaitu
sebesar 9% sampai 12%.

Perhitungan Aktiva yang terkandung dalam ATMR (Aktiva
Tertimbang Menurut Resiko) pada BMT Amanah Ummah berupa
kas/bank, tabungan/simpanan berjangka, pembiayaan yang diberikan,
aktiva tetap, pendapatan yang masih harus diterima. Semakin likuid

aktiva bobot resikonya 0% dan semakin tidak likuid resikonya 100%.
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C. Analisis Data

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Dengan data yang berdistribusi
normal maka data tersebut dianggap dapat mewakili populasi.

Jika nilai signifikasi dari hasil uji Kolmogorov-Smirnov 0,05,
maka data terdistribusi normal dan sebaliknya jika nilai signifikansi

0,05 maka data terdistribusi tidak normal.

Tabel 4.8
Hasil Uji Normalitas
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov?® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Pembiayaan bermasalah 213 200" .949 .700
Rasio Likuiditas (Current 231 200" 921 436
Ratio)
Rasio Likuiditas (Loan 254 136 .859 118
to Deposit Ratio)
Rasio Rentabilitas 233 200" .887 218
(Return On Equity)
Rasio Rentabilitas 291 .055 .828 .056
(Return On Asset)
Rasio Solvabilitas 254 136 .830 .059
(Current Asset to debt
ratio)
Rasio Solvabilitas 276 072 .841 .077
(Capital Adequacy
Ratio)

a. Lilliefors Significance Correction

*_ This is a lower bound of the true significance.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil uji normalitas
seluruh variabel memiliki nilai signifikansi lebih dari 0,05 sehingga
dapat dinyatakan bahwa residual data pada seluruh variabel mempunyai
distribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Cara yang digunakan dalam pengujian ini adalah dengan uji
Spearman’s Rho. Uji Spearman’s Rho dilakukan dengan menganalisis
spearman antara residual dengan masing-masing variabel independen.
Jika nilai signifikansi antara variabel independen dengan residual lebih

dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas.!”

1 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS, (Yogyakarta: MediaKom, 2008), 66.
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Tabel 4.9
Hasil Uji Heteroskedastisitas (Sperman’s Rho)

Pembiaya

an
bermasala

h
Spearman's tho Pembiayaan bermasalah Correlation Coefficient 1.000
Sig. (2-tailed) .
N 8
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient .048
Sig. (2-tailed) 911
N 8
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient -.119
Sig. (2-tailed) 179
N 8
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient .190
Sig. (2-tailed) .651
N 8
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient .024
Sig. (2-tailed) 955
N 8
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient .048
Sig. (2-tailed) 911
N 8
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient -.262
Sig. (2-tailed) 531
N 8

Dari hasil output uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji
sperman’s rho tersebut diatas bahwa korelasi pembiayaan bermasalah
dengan Unstandardized Residual semua variabel Y memiliki nilai
signifikansi lebih dari > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa pada

model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
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c. Uji Autokorelasi
Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
Durbin-Watson (uji DW). Pengambilan keputusan sebagai berikut:'!
1) du < dw < 4 — du, maka Ho diterima, artinya tidak terjadi autokorelasi
2) dw < dl atau dw > 4 — dl, maka Hy ditolak, artinya terjadi autokorelasi
3)dl < dw < du atau 4 — du < dw < 4 — dl, artinya tidak ada kepastian

atau kesimpulan yang pasti.

Tabel 4.10
Uji Autokorelasi (Durbin Watson)
Model Summary®

Adjusted R | Std. Error of | Durbin-
Variabel R R Square Square the Estimate | Watson
Current ratio | .564° 318 205 2.87836 2.270
Loan to .749° 561 488 7.09296 2.049
deposit ratio
Return on 2922 .085 -.067 10.63459 1.711
equity
Return on 512 .023 -.140 1.82010 1.341
asset
Current .659° 435 340 1.83597 2.598
asset to debt
ratio
Capital 7802 .608 .543 2.52341 2.617
adequacy
ratio

Nilai Durbin Watson dapat dilihat pada output model summary
pada kolom Durbin Watson. Dari tabel DW dengan signifikansi 0,05 dan
jumlah data (n) = 8, serta k = 1 (k adalah jumlah variabel independen
dalam penelitian ini adalah pembiayaan bermasalah) diperoleh nilai dl

sebesar 0,763 dan du sebesar 1,332.

1 Ibid, 59.
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Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwasanya nilai DW (Durbin
Watson) seluruh variabel Y berada pada daerah lebih besar dari > du
atau du < dw dan dw < 4 — du yaitu 2,668. Maka Ho diterima dan dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah autokorelasi pada model

regresi. Hal tersebut dapat digambarkan sebagai berikut:

Gambar 4.2
Uji Autokorelasi
Menolak Hp | Daerah Menerima Ho tidak | Daerah Menolak Hg
bukti keraguan | ada autokorelasi keraguan | bukti
autokorelasi autokorelasi

Positiv /\ positiv
/ \

8y g,

0 dl du 2 4-du 4-dl 4
o763 13321 1 P11 2668 3,237
1,711 | 227 2,617 dw CAR

dw ROH dw cprrent ratio
1,341 2,049 2,598 dw current asset to debt ratio
dw ROA dw LDR
2. Analisis Regresi Linear Sederhana
Analisis regresi linier sederhana adalah hubungan secara linier
antara satu variabel independen (X) dengan variabel dependen (Y).
Persamaan regresi linear berganda sebagai berikut:
Rumus: Y=a+ bX

a. Regresi Sederhana Pembiayaan bermasalah (pembiayaan bermasalah)

(X) terhadap Current ratio (Y)
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4.11
Uji Regresi Current Ratio
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized | Coefficient
Coefficients S
Std.
Model B Error Beta t Sig.
] (Constant) 8.514 1.592 5.347 .002
Rasio Likuiditas (Current | -.169 101 =564 -1.674 145
Ratio)

a. Dependent Variable: Pembiayaan bermasalah

Dari tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut:

Y (current ratio) = 8,514 — 0,169X

Penjelasan dari persamaan di atas yaitu:

1) Konstanta sebesar 8,514 mempunyai arti jika pembiayaan
bermasalah nilainya 0, maka current ratio mempunyai nilai 8,514.

2) Kofesien regresi variabel pembiayaan bermasalah sebesar -0,169
mempunyai arti yaitu jika pembiayaan bermasalah naik 1 satuan,
maka current ratio akan mengalami penurunan sebesar 0,169.

. Regresi Sederhana Pembiayaan bermasalah (X) terhadap Loan fo

Deposit Ratio (LDR) (Y)
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4.12
Uji Regresi Loan to Deposit Ratio
Coefficients®
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 150.867 16.562 9.109| .000
Pembiayaan bermasalah -7.686 2.776 -.749 -| .032
2.769

a. Dependent Variable: Rasio Likuiditas (Loan to Deposit Ratio)

Dari tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut:

Y (LDR) = 150,867 — 7,686 X
Penjelasan dari persamaan di atas yaitu:
1) Konstanta sebesar 150,867 mempunyai arti jika pembiayaan

bermasalah nilainya 0, maka LDR mempunyai nilai 150,867.

2) Koefisien regresi variabel pembiayaan bermasalah sebesar -7,686

mempunyai arti yaitu jika pembiayaan bermasalah naik 1 satuan,

maka LDR akan mengalami penurunan sebesar 7,686.

Equity (ROE) (Y)

. Regresi Sederhana Pembiayaan bermasalah (X) terhadap Refurn On
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4.13
Uji Regresi Return On Equity
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients S

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 35.422 25.198 1.406| .209
Pembiayaan bermasalah -2.570 4.223 -241| -.609 | .565

a. Dependent Variable: Rasio Rentabilitas (Return On Equity)

Dari tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut:

Y (return on equity) = 35,422 — 2,570X

Penjelasan dari persamaan di atas yaitu:

1) Konstanta sebesar 35,422 mempunyai arti jika pembiayaan

bermasalah nilainya 0, maka ROE mempunyai nilai 35,422.

2) Koefisien regresi variabel pembiayaan bermasalah sebesar -2,570

mempunyai arti yaitu jika pembiayaan bermasalah naik 1 satuan,

maka ROE akan mengalami penurunan sebesar 2,570.

Asset (ROA) (Y)

. Regresi Sederhana Pembiayaan bermasalah (X) terhadap Return On
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4.14
Uji Regresi Return On Asset
Coefficients?
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients ]
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5.814 4.250 1.368| .220
Pembiayaan bermasalah -.266 712 - 151 -374| .722

a. Dependent Variable: Rasio Rentabilitas (Return On Asset)

Dari tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut:

Y (return on asset) = 5,814 — 0,266X

Penjelasan dari persamaan di atas yaitu:

1) Konstanta sebesar 5,814 mempunyai arti jika pembiayaan

bermasalah nilainya 0, maka ROA mempunyai nilai 5,814.

2) Koefisien regresi variabel pembiayaan bermasalah sebesar -0,266

mempunyai arti yaitu jika pembiayaan bermasalah naik 1 satuan,

maka rentabilitas ekonomi akan mengalami penurunan sebesar

0,266.

e. Regresi Sederhana Pembiayaan bermasalah (X) terhadap Current

Asset to Debt Ratio (Y)
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4.15
Uji Regresi Current Asset to Debt Ratio
Coefficients®
Standardi
zed
Unstandardized | Coefficie
Coefficients nts
Std.
Model B Error Beta t Sig.
1 (Constant) 9.180 1.554 5.908( .001
Rasio Solvabilitas (Current Asset to -.282 131 -.659 -1 .075
Debt Ratio) 2.147

a. Dependent Variable: Pembiayaan bermasalah

Dari tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana

sebagai berikut:

Y (current asset to debt ratio) = 9,180 — 0,282

Penjelasan dari persamaan di atas yaitu:

a. Konstanta sebesar 9,180 mempunyai arti jika pembiayaan
bermasalah nilainya 0, maka current asset to debt ratio
mempunyai nilai 9,180.

b. Koefisien regresi variabel pembiayaan bermasalah sebesar -0,282
mempunyai arti yaitu jika pembiayaan bermasalah naik 1 satuan,
maka current asset to debt ratio akan mengalami penurunan
sebesar 0,282.

Regresi Sederhana Pembiayaan bermasalah (X) terhadap Capital

Adequacy Ratio (CAR) (Y)
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4.16
Uji Regresi Capital Adequacy Ratio
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -7.247 4.708 -1.539 175
Pembiayaan 2.896 .789 8321 3.670 .010
bermasalah

a. Dependent Variable: Rasio Solvabilitas (Capital Adequacy Ratio)
Dari tabel di atas dapat dibuat persamaan regresi linear sederhana
sebagai berikut:
Y (CAR) =-7,247 + 2,896X
Penjelasan dari persamaan di atas yaitu:

a. Konstanta sebesar -7,247 mempunyai arti jika pembiayaan bermasalah
nilainya 0, maka CAR mempunyai nilai -7,247.

b. Koefisien regresi variabel pembiayaan bermasalah sebesar 2,896
mempunyai arti yaitu jika pembiayaan bermasalah naik 1 satuan, maka
CAR akan mengalami peningkatan sebesar 2,896.

3. Analisis Korelasi Pearson

Analisis korelasi Pearson digunakan untuk mengetahui hubungan
antara satu variabel dengan variabel lain secara linier. Pedoman untuk
menginterprestasikan hasil koefisien korelasi adalah sebagai berikut:

a. 0,00 - 0,199 : sangat rendah
b. 0,20 - 0,399 : hubungan rendah
c. 0,40 - 0,599 : hubungan rendah sedang

d. 0,60 - 0,799 : hubungan kuat




e. 0,80 —1,000: hubungan sangat kuat

4.17
Uji Korelasi Pearson
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Pembiayaan
bermasalah

Pembiayaan Pearson Correlation 1
bermasalah Sig. (2-tailed)

N 8
Rasio Likuiditas Pearson Correlation -.564
(Current Ratio) Sig. (2-tailed) 145

N 8
Rasio Likuiditas (Loan Pearson Correlation -.749"
to Deposit Ratio) Sig. (2-tailed) .032

N 8
Rasio Rentabilitas Pearson Correlation -.241
(Return On Equity) Sig. (2-tailed) .565

N 8
Rasio Rentabilitas Pearson Correlation -.151
(Return On Asset) Sig. (2-tailed) 122

N 8
Rasio Solvabilitas Pearson Correlation -.659
(Current Asset to Debt  Sig. (2-tailed) .075
Ratio) N 8
Rasio Solvabilitas Pearson Correlation .832"
(Capital Adequacy Sig. (2-tailed) 010
Ratio) N 8

Dari hasil output di atas dapat diketahui nilai korelasi Pearson antara
variabel X dengan variabel Y adalah sebagai berikut:

a. Korelasi pembiayaan bermasalah dengan rasio likuiditas (current ratio)

sebesar -0,564 nilai korelasi berada di range 0,40 — 0,599 maka

disimpulkan memiliki hubungan yang rendah sedang dan negativ.
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b. Korelasi pembiayaan bermasalah dengan rasio likuiditas (/oan to deposit
ratio) sebesar -0,749 nilai korelasi berada di range 0,60 — 0,799 maka
disimpulkan memiliki hubungan yang kuat dan negativ.

c. Korelasi pembiayaan bermasalah dengan rasio rentabilitas (refurn on
equity) sebesar -0,241 nilai korelasi berada di range 0,20 — 0,399 maka
disimpulkan memiliki hubungan yang rendah dan negativ.

d. Korelasi pembiayaan bermasalah dengan rasio rentabilitas (return on
asset) sebesar -0,151 nilai korelasi berada di range 0,00 — 0,199 maka
disimpulkan memiliki hubungan yang sangat rendah dan negativ.

e. Korelasi pembiayaan bermasalah dengan rasio solvabilitas (current asset
to debt ratio) sebesar -0,659 nilai korelasi berada di range 0,60 — 0,799
maka disimpulkan memiliki hubungan yang kuat dan negativ.

f. Korelasi pembiayaan bermasalah dengan rasio solvabilitas (capital
adequacy ratio) sebesar 0,832 nilai korelasi berada di range 0,80 — 1,000

maka disimpulkan memiliki hubungan yang sangat kuat dan positiv.

. Uji Hipotesis

a. Uji T
Uji t digunakan untuk menguji hipotesis yang menjelaskan ada pengaruh
dari pembiayaan bermasalah terhadap rasio likuiditas, rasio rentabilitas
dan rasio solvabilitas di Koperasi Jasa Keuangan Syariah BMT Amanah
Ummah Surabaya. Hasil untuk uji t sebagai berikut, yaitu:
1) Menentukan t hitung

a) t hitung current ratio sebesar -1,674
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b) t hitung loan to deposit ratio sebesar -2,769

¢) thitung return on equity sebesar -0,609

d) t hitung return on asset sebesar -0,374

e) thitung current asset to debt ratio sebesar -2,147

f) t hitung capital adequacy ratio sebesar 3,670

2) Menentukan t tabel
Teabet =0 5% :2=2,5%;8-2=2
Ttavel = + 2,447/- 2,447

3) Kriteria pengujian

a) thitmg < twbe maka Ho diterima, ini berarti tidak terdapat
pengaruh oleh variabel x dan Y

b) thitung > travel maka Ho ditolak, ini berarti terdapat pengaruh oleh
variabel x dan Y

4) Membandingkan t hitung dengan t tabel

a) thitmg =< tuavel (-1,674 < -2,447) maka Ho diterima, artinya
pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap current
ratio.

b) thitng =< travel (-2,769 > -2,447) maka Ho ditolak, artinya
pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap /loan to deposit
ratio.

¢) thitmg < twve (-0,609 < -2,447) maka ho diterima, artinya
pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap return on

equity.
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d) thitmg =< twve (-0,374 < -2,447) maka ho diterima, artinya
pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap refurn on
asset.

e) thitmg =< twavel (-2,147 < -2,447) maka ho diterima, artinya
pembiayaan bermasalah tidak berpengaruh terhadap current asset
to debt ratio.

f) thitmg < tave (3,670 = 2,447) maka ho ditolak, artinya
pembiayaan bermasalah berpengaruh terhadap CAR.

Langkah-langkah pengujian berdasar signifikansi:
1) Menentukan signifikansi

a) Signifikansi current ratio sebesar 0,145

b) Signifikansi /oan to deposit ratio sebesar 0,032

c) Signifikansi rentabilitas modal sendiri sebesar 0,565

d) Signifikansi rentabilitas ekonomi sebesar 0,722

e) Signifikansi current asset to debt ratio sebesar 0,075

f) Signifikansi capital adequacy ratio sebesar 0,010

2) Kriteria Pengujian
a) Ho diterima jika signifikansi > 0,05
b) Ho ditolak jika signifikansi < 0,05
3) Membandingkan signifikansi
a) 0,145 > 0,05 maka Ho diterima, artinya pembiayaan bermasalah

tidak berpengaruh terhadap current ratio.



b)

d)
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0,032 < 0,05 maka hg ditolak, artinya pembiayaan bermasalah
berpengaruh terhadap /oan to deposit ratio.

0,565 > 0,05 maka ho diterima, artinya pembiayaan bermasalah
tidak berpengaruh terhadap refurn on equity.

0,722 > 0,05 maka ho diterima, artinya pembiayaan bermasalah
tidak berpengaruh terhadap return on asset.

0,075 > 0,05 maka ho diterima, artinya pembiayaan bermasalah
tidak berpengaruh terhadap current asset to debt ratio.

0,010 < 0,05 maka Hpy ditolak, artinya pembiayaan bermasalah

berpengaruh terhadap CAR.



